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Lampiran 2 

Surat  Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

INFORMED CONSENT MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama             :widya  

Umur             :45 Tahun 

Pekerjaan :IRT(Kader Balita) 

Alamat  :Pantai Labu,Desa Ramunia 

Dengan ini menandatangani lembaran ini, saya memberikan persetujuan untuk 

mengisi kuesioner yang diberikan peneliti. Saya mengerti bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh media booklet terhadap pengetahuan dan 

ketepatan pengukuran antropometri balita pada kader posyandu. 

Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak mengandung risiko yang berarti dan saya 

telah diberi kesempatan bertanya mengenai penelitian atau peran saya dalam 

penelitian ini. Saya secara sukarela berperan serta dalam penelitian ini. 

 

Deli Serdang, 2026 

 

Tanda Tangan,     Peneliti 

Responden 

 

 

(widyaa)                         (Nehemia Eunike Br Hasibuan) 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 

Ethical Clearence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 

Surat Pernyataan Peneliti 

 

SURAT PERNYATAAN PENELITI 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap : Nehemia Eunike Br Hasibuan 

NIM : P07524422110 

Jabatan Fungsional : Mahasiswa 

Program Studi : Sarjana  Terapan Kebidanan Medan 

Judul Peneluitian : Pengaruh Media Booklet Terhadap Pengetahuan dan 

Ketepatan Pengukuran Antropometri Balita Pada Kader Posyandu di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Labu 

Kab Deli   Serdang Tahun 2026 

 

Dengan sesunguhnya menyatakan bahwa saya bersedia mematuhi semua prinsip 

yang tertuang dalam pedoman etik WHO 2011 dan CIOMS 2016. Apabila saya 

melanggar salah satu prinsip tersebut dan terdapat bukti adanya pemalsuan data, 

maka saya bersedia diberikan sanksi sesuai dengan kebijakan dan aturan yang 

berlaku. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesnugguhnya dan untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya, atas perhatiannya saya mengucapkan terima 

kasih. 

 

Medan,    2026 

Peneliti 

 

 

 

 

Nehemia Eunike Hasibuan 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 

Kuesioner Pengetahuan Kader 

1. Pengukuran antropometri pada balita di posyandu menjadi fungsi utama 

dan berkaitan dengan kegiatan… 

A. pemantauan status gizi melalui grafik pertumbuhan 

B. identifikasi perubahan ukuran tubuh sesuai usia 

C. penilaian kondisi gizi menggunakan indikator tubuh 

D. pencatatan hasil ukur sebagai bagian pelayanan dasar 

2. Pertumbuhan balita dalam konteks antropometri menggambarkan… 

A. peningkatan ukuran dan dimensi tubuh secara kuantitatif 

B. perubahan kemampuan adaptasi lingkungan 

C. perkembangan fungsi sosial emosional anak 

D. peningkatan keterampilan komunikasi 

3. Indeks BB/U digunakan kader untuk… 

A. membandingkan tinggi badan dengan umur 

B. melihat perubahan lingkar kepala dari waktu ke waktu 

C. menilai keseimbangan berat badan terhadap tinggi badan 

D. mengevaluasi berat badan sesuai umur anak 

4. Penggunaan TB/U dalam pemantauan pertumbuhan lebih menekankan 

pada… 

A. perubahan berat badan akut 

B. gambaran tinggi badan relatif umur 

C. status hidrasi anak 

D. frekuensi kunjungan posyandu 

5. Indeks BB/TB dalam antropometri berfungsi untuk… 

A. melihat kecenderungan tinggi badan masa lalu 

B. mengevaluasi umur kronologis balita 

C. menilai proporsi berat terhadap tinggi badan 

D. menentukan kebutuhan energi harian 

6. Infantometer digunakan kader terutama untuk… 

A. memastikan posisi kepala pada pengukuran TB 

B. menentukan lingkar kepala bayi 

C. memplot grafik pertumbuhan 

D. mengukur panjang badan balita usia dini 

 

 



 

7. Antropometri sering digunakan untuk mendeteksi masalah yang berkaitan 

dengan… 

A. keseimbangan energi dan protein tubuh 

B. pola tidur anak 

C. kemampuan komunikasi anak 

D. perkembangan bahasa dini 

8. Ketepatan data umur sangat mempengaruhi interpretasi indeks… 

A. lingkar kepala 

B. BB/U 

C. LILA 

D. panjang badan berdiri 

9. Grafik pertumbuhan digunakan kader sebagai alat untuk… 

A. memperkirakan kebutuhan cairan 

B. menentukan jenis imunisasi 

C. menghitung dosis suplemen 

D. melihat kecenderungan pertumbuhan balita 

10. Tujuan utama pengukuran LILA pada balita Adalah…  

A. panjang badan relatif umur 

B. keseimbangan tinggi badan 

C. risiko kekurangan gizi berdasarkan lingkar lengan 

D. perubahan berat badan harian 

11. Pengukuran antropometri secara berkala diperlukan karena… 

A. setiap indikator memiliki grafik berbeda 

B. pertumbuhan anak perlu dipantau secara berkelanjutan 

C. alat ukur perlu sering digunakan 

D. pencatatan menjadi lebih singkat 

12. Kesalahan posisi tubuh saat pengukuran dapat menyebabkan… 

A. perubahan nilai umur pada grafik 

B. perbedaan jenis kelamin pada pencatatan 

C. interpretasi status gizi menjadi tidak tepat 

D. perubahan warna garis pertumbuhan 

13. TB/U rendah umumnya menunjukkan masalah gizi yang bersifat… 

A. kronis atau berlangsung lama 

B. sementara akibat sakit ringan 

C. terkait aktivitas fisik harian 

D. dipengaruhi waktu pengukuran 

 



 

 

14. BB/TB sering digunakan ketika umur tidak pasti karena… 

A. memerlukan lebih sedikit alat 

B. memiliki batas interpretasi grafik berbeda 

C. tidak membutuhkan pencatatan 

D. relatif tidak tergantung umur 

15. Pengukuran diulang lebih dari satu kali bertujuan untuk… 

A. menyesuaikan alat dengan tinggi badan 

B. mengurangi kemungkinan bias pengukuran 

C. mempercepat pencatatan grafik 

D. menentukan jenis indeks 

16. Kalibrasi timbangan sebelum digunakan membantu kader untuk… 

A. menyesuaikan grafik pertumbuhan 

B. mengurangi beban alat 

C. menjaga akurasi hasil pengukuran 

D. menentukan posisi anak 

17. Plot hasil pengukuran harus sesuai jenis kelamin karena… 

A. ukuran alat berbeda 

B. posisi anak berbeda 

C. metode pengukuran berbeda 

D. standar pertumbuhan laki-laki dan perempuan tidak sama 

18. Pemilihan indeks antropometri sebaiknya disesuaikan dengan… 

A. tujuan pemantauan dan sasaran pengukuran 

B. jumlah kader yang bertugas 

C. ukuran ruangan posyandu 

D. jenis buku pencatatan 

19. Melepas sepatu saat pengukuran TB bertujuan untuk… 

A. menjaga kenyamanan anak 

B. mencegah hasil ukur menjadi lebih tinggi 

C. memudahkan kader membaca skala 

D. menyesuaikan posisi kaki pada alat 

20. Posisi kepala tidak sejajar saat ukur TB dapat menyebabkan… 

A. perbedaan hasil ukur yang tidak merepresentasikan tinggi sebenarnya 

B. perubahan interpretasi umur pada grafik 

C. ketidaksesuaian jenis indeks yang dipilih 

D. kesalahan pencatatan lingkar kepala 

 



 

 

21. Sebelum menimbang dengan timbangan digital, kader memastikan display 

berada pada… 

A. angka stabil sesuai berat sebelumnya 

B. satuan pengukuran yang sama 

C. posisi bandul tengah 

D. angka nol sebagai posisi awal 

22. Balita yang akan ditimbang dianjurkan memakai pakaian… 

A. ringan dan seminimal mungkin untuk mengurangi bias 

B. lengkap agar posisi tubuh stabil 

C. tebal untuk menjaga suhu tubuh 

D. sesuai warna grafik pertumbuhan 

23. Dacin sebaiknya dipasang pada tempat yang… 

A. dekat dinding agar tidak bergerak 

B. tinggi sehingga mudah dibaca 

C. kokoh dan stabil agar hasil akurat 

D. fleksibel mengikuti gerakan anak 

24. Sesuai standar antropometri Kemenkes,balita usia 18–23 bulan diukur 

panjang badannya dengan posisi… 

A. berdiri tegak pada stadiometer 

B. telentang menggunakan infantometer 

C. duduk dengan kaki lurus 

D. berdiri tanpa alas kaki 

25. Jika anak <2 tahun diukur berdiri, hasil perlu… 

A. disesuaikan dengan grafik khusus 

B. dikalibrasi ulang 

C. dicatat dua kali 

D. ditambahkan 0,7 cm 

26. Posisi kepala pada pengukuran TB mengikuti… 

A. garis frankfurt horizontal 

B. garis tengah tubuh 

C. sumbu vertikal alat 

D. batas atas grafik 

27. Pengukuran panjang badan idealnya dilakukan oleh… 

A. satu kader saja 

B. orang tua balita 

C. dua orang untuk menjaga posisi tubuh 

D. petugas administrasi 



 

 

28. Foot piece pada infantometer digunakan untuk… 

A. mengunci papan kepala 

B. menjaga telapak kaki tegak lurus saat pengukuran 

C. mengukur lingkar kepala 

D. menentukan titik tengah lengan 

29. Saat mengukur lingkar kepala, pita ukur diletakkan melewati… 

A. dahi, atas telinga, dan bagian belakang kepala menonjol 

B. puncak kepala dan leher 

C. pipi dan dagu 

D. bahu dan tengkuk 

30. Lokasi tepat pita ukur LILA saat pengukuran adalah pada… 

A. bagian atas bahu 

B. bawah siku 

C. tengah antara bahu dan siku 

D. bagian depan dada 

31. Pengukuran tinggi badan dilakukan pada balita usia… 

A. semua usia duduk 

B. <12 bulan 

C. ≥24 bulan berdiri 

D. bayi baru lahir 

32. Setelah pengukuran selesai, kader perlu… 

A. menyimpan alat tanpa mencatat 

B. mencatat dan memplot hasil pada grafik pertumbuhan 

C. mengulang pengukuran tanpa alasan 

D. mengganti jenis indeks 

33. Sebelum mencatat hasil akhir,hasil timbang menunjukkan variasi besar 

antar pengukuran. Kader sebaiknya… 

A. mengulang pengukuran sambil mengecek posisi alat dan anak 

B. memilih hasil pertama yang muncul 

C. menggunakan nilai rata-rata tanpa pemeriksaan 

D. menunda pencatatan grafik 

34. Anak diukur TB masih memakai sepatu. Hal ini kemungkinan 

menyebabkan… 

A. perbedaan jenis indeks yang digunakan 

B. kesalahan plot grafik 

C. perubahan umur kronologis 

D. hasil tinggi badan lebih tinggi dari sebenarnya 



 

 

 

35. Timbangan tidak menunjukkan angka nol sebelum digunakan. Tindakan 

tepat… 

A. langsung menimbang agar cepat 

B. mengatur ulang sampai posisi nol 

C. mencatat selisih berat secara manual 

D. mengganti grafik pertumbuhan 

36. Balita kaku saat diukur panjang badan. Kader dapat… 

A. mempercepat pembacaan skala 

B. memindahkan anak ke posisi berdiri 

C. menenangkan dan merilekskan kaki sebelum membaca hasil 

D. menghentikan pengukuran tanpa catatan 

37. Berdasarkan indeks antropometri TB/U rendah tetapi BB/TB normal dapat 

mengarah pada kondisi… 

A. stunting dengan proporsi berat masih sesuai tinggi 

B. wasting berat 

C. obesitas 

D. dehidrasi akut 

38. Jika umur anak tidak diketahui dengan pasti, indeks yang relatif stabil 

digunakan… 

A. BB/U 

B. TB/U 

C. lingkar kepala 

D. BB/TB 

39. Hasil ukur tidak dipetakan pada grafik pertumbuhan akan menyebabkan… 

A. pemantauan tren pertumbuhan sulit dievaluasi 

B. perubahan nilai indeks 

C. perbedaan satuan pengukuran 

D. kesalahan posisi kepala 

40. Pengukuran dilakukan tiga kali tetapi hasil tidak konsisten. Kader perlu… 

A. memilih angka tertinggi 

B. mencatat semua tanpa evaluasi 

C. memeriksa kembali posisi anak dan alat sebelum menetapkan hasil 

D. mengganti jenis grafik 

 

 



 

 

  

Lampiran 8 

Lembar Observasi Keterampilan Kader Mengukur Antropometri 

 Nama: 

 Posyandu : 
 

Menimbang dengan Timbangan Injak   

5 Meletakkan alat timbang pada lantai yang datar   

6 
Melepaskan alat yang mempengaruhi timbangan seperti 
sepatu, penutup kepala, atau jaket 

  

7 

Meminta anak naik ke alat timbangan dengan posisi kaki 
tepat di tengah alat timbang tetapi tidak menutupi 

jendela baca 

  

8 
Mengarahkan anak untuk tetap tenang (tidak bergerak) 

dan pandangan lurus ke depan 

  

9 Tunggu sampai angka muncul   

10 Mencatat angka hasil penimbangan   

Mengukur tinggi badan menggunakan stadiometer   

11 Meletakkan stadiometer di lantai yang rata   

12 Mengarahkan anak untuk berdiri diatas base stadiometer 
dengan bertelanjang kaki 

  

13 Memposisikan tubuh anak dalam posisi tegak berdiri 
dengan bahu relaks 

  

14 Memposisikan kepala, tulang belikat, bokong, serta 
tumit menyentuh tiang skala 

  

15 Mengarahkan pandangan anak lurus ke depan   

16 Menurunkan hide slider hingga menyentuh 
tempurung kepala 

  

17 Membaca dan mencatat hasil pengukuran tinggi badan   

 Sumber: Rahmawati (2017) 

 

Keterangan: 

D = Dilakukan 

TD = Tidak Dilakukan 
 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9 

Hasil Uji Validitas  dan Reliabilitas Kuesioner 

 

Validitas 

No Variabel Indikator NO 

Item 

R 

Hitung 

R Tabel KET 

1 Pengetahuan a.Tahu 

(Know) : 

Mengerti 

mengenai definisi 

antropometri dan 

manfaatnya. 

 

1 .551 0.334 VALID 

2 .579 0.334 VALID 

3 .656 0.334 VALID 

4 .515 0.334 VALID 

5 .430 0.334 VALID 

6 .646 0.334 VALID 

7 .621 0.334 VALID 

8 .400 0.334 VALID 

9 .397 0.334 VALID 

10 .404 0.334 VALID 

  b.Memahami 

(comprehension): 

memahami 

pentingnya 

pengukuran dan 

dampak pada 

balita. 

 

 

 

 

 

11 .600 0.334 VALID 

12 .481 0.334 VALID 

13 .672 0.334 VALID 

14 .543 0.334 VALID 

15 .421 0.334 VALID 

16 

 

.442 0.334 VALID 

17 .660 0.334 VALID 

18 .468 0.334 VALID 

19 .556 0.334 VALID 

20 .483 0.334 VALID 

  c. Aplikasi 

(application): 

menerapkan teknik 

pengukuran 

antropometri yang 

benar sesuai SOP 

WHO/Kemenkes 

 

 

 

21 .363 0.334 VALID 

22 .556 0.334 VALID 

23 .506 0.334 VALID 

24 .499 0.334 VALID 

25 .445 0.334 VALID 

26 .407 0.334 VALID 

27 .536 0.334 VALID 

28 .613 0.334 VALID 

29 .566 0.334 VALID 

30 .449 0.334 VALID 

31 .376 0.334 VALID 

32 .660 0.334 VALID 

  d. Analisis 

(analysis): 

menganalisis hasil 

pengukuran, 

menemukan 

masalah, dan  

menentukan tindak 

lanjut 

 

33 .409 0.334 VALID 

34 

 

 

.417 0.334 VALID 

35 .522 0.334 VALID 

36 .393 0.334 VALID 

37 .468 0.334 VALID 

38 .411 0.334 VALID 



 
 39 .411 0.334 VALID 

40 .427 0.334 VALID 

 

 

Reliabilitas 

Instrumen Reliabilitas Keterangan 

40 Soal Valid .918 Reliabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Lampiran 10 

Media Booklet Antropometri 

  

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Lampiran 11 

Master Tabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Lampiran 12 

Pengolahan Data Statistik 

 

Usia Kader 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 1 3.3 3.3 3.3 

32 1 3.3 3.3 6.7 

33 1 3.3 3.3 10.0 

35 1 3.3 3.3 13.3 

36 1 3.3 3.3 16.7 

37 1 3.3 3.3 20.0 

39 2 6.7 6.7 26.7 

42 1 3.3 3.3 30.0 

43 1 3.3 3.3 33.3 

44 1 3.3 3.3 36.7 

45 3 10.0 10.0 46.7 

47 1 3.3 3.3 50.0 

48 4 13.3 13.3 63.3 

49 1 3.3 3.3 66.7 

50 1 3.3 3.3 70.0 

51 2 6.7 6.7 76.7 

53 1 3.3 3.3 80.0 

54 2 6.7 6.7 86.7 

55 1 3.3 3.3 90.0 

56 1 3.3 3.3 93.3 

57 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Pendidikan Kader 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 1 3.3 3.3 3.3 

SMA/SMK 11 36.7 33.3 40,0 

SMP 18 60.0 63.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 
Lm_Jd_Kader 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 thn 2 6.7 6.7 6.7 

> 5 thn 14 46.7 46.7 100.0 

1-3 thn 3 10.0 10.0 16.7 

3-5 thn 11 36.7 36.7 53,3 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality Pengetahuan 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .133 30 .189 .966 30 .431 

Postest .175 30 .020 .934 30 .064 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality Keterampilan 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .303 6 .091 .875 6 .249 

postest .285 6 .140 .711 6 .008 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired Samples Test (Pengetahuan) 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Postest 

-11.167 11.366 2.075 -15.411 -6.922 -5.381 29 .000 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wilcoxon Signed Ranks(Keterampilan) 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

postest - pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 6b 3.50 21.00 

Ties 0c   

Total 6   

a. postest < pretest 

b. postest > pretest 

c. postest = pretest 
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THE INFLUENCE OF BOOKLET MEDIA ON KNOWLEDGE AND ACCURACY OF 

TODDLER ANTHROPOMETRIC MEASUREMENTS AMONG POSYANDU CADRES IN THE 

WORKING AREA OF PANTAI LABU PUBLIC HEALTH CENTER, DELI SERDANG 

REGENCY IN 2026 
 

ABSTRACT 

Stunting remains a significant health issue in Indonesia. Although the national stunting prevalence decreased from 21.5% 

in 2023 to 19.8% in 2024, optimal prevention efforts are still required. The accuracy of toddler anthropometric 

measurements is highly influenced by the knowledge and skills of Posyandu cadres. Based on preliminary observations 

in the working area of the Pantai Labu Public Health Center, there are still cadres who do not perform toddler 

anthropometric measurements accurately. This study aims to determine the influence of booklet media on the knowledge 

and accuracy of toddler anthropometric measurements among Posyandu cadres. 

This study employed a Quasi-Experimental design with a one-group pre-test and post-test design. The sample consisted 

of 30 Posyandu cadres selected using a total sampling technique. The research instruments included questionnaires and 

observation sheets. Data analysis was performed using the Paired T-Test and the Wilcoxon Signed Rank Test. 

The results showed that the cadres' average knowledge score increased from 66.75 to 77.92, with a p-value of 0.000 (p 

< 0.05). The cadres' average skill score also increased from 73.00 to 84.83, with a p-value of 0.028 (p < 0.05). 

In conclusion, booklet media has a significant influence on improving the knowledge and accuracy of toddler 

anthropometric measurements among Posyandu cadres in the working area of Pantai Labu Public Health Center in 2026. 

It is expected that booklet media can be utilized as an educational tool to enhance cadres' capabilities in conducting 

accurate toddler anthropometric measurements. 

Keywords: Booklet Media, Knowledge, Accuracy of Anthropometric Measurements, Toddlers, Posyandu Cadres. 

 

ABSTRAK 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Prevalensi stunting nasional menurun dari 21,5% tahun 2023 

menjadi 19,8% tahun 2024, namun masih memerlukan upaya pencegahan yang optimal. Ketepatan pengukuran 

antropometri balita dipengaruhi oleh pengetahuan dan keterampilan kader posyandu. Berdasarkan observasi awal di 

wilayah kerja Puskesmas Pantai Labu, masih terdapat kader yang belum tepat dalam melakukan pengukuran antropometri 

balita. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media booklet terhadap pengetahuan dan ketepatan pengukuran 

antropometri balita pada kader posyandu. 

Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experiment dengan rancangan one group pre test and post test design. Sampel 

penelitian sebanyak 30 kader posyandu menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dan 

lembar observasi. Analisis data menggunakan uji Paired T-Test dan Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pengetahuan kader meningkat dari 66,75 menjadi 77,92 dengan nilai p-value 0,000 

(p<0,05). Rata-rata keterampilan kader meningkat dari 73,00 menjadi 84,83 dengan nilai p-value 0,028 (p<0,05). 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa media booklet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

dan ketepatan pengukuran antropometri balita pada kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Pantai Labu Tahun 2026. 

Diharapkan media booklet dapat digunakan sebagai media edukasi untuk meningkatkan kemampuan kader dalam 

melakukan pengukuran antropometri balita secara tepat. 

Kata Kunci : Media Booklet, Pengetahuan, Ketepatan Pengukuran Antropometri, Balita,Kader Posyandu. 
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PENDAHULUAN 

Pengukuran antropometri merupakan salah 

satu kegiatan penting dalam pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan balita. Ketepatan 

pengukuran berat badan, tinggi badan, panjang 

badan, dan lingkar kepala sangat menentukan 

ketepatan penilaian status gizi balita. Oleh karena 

itu, kader posyandu sebagai ujung tombak 

pelayanan kesehatan masyarakat harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai 

dalam melakukan pengukuran antropometri. 

Masih ditemukan kesalahan dalam praktik 

pengukuran antropometri yang dilakukan kader 

posyandu. Kesalahan tersebut dapat menyebabkan 

ketidakakuratan data status gizi dan berdampak 

pada upaya deteksi dini masalah gizi serta stunting 

pada balita. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

ketepatan pengukuran adalah tingkat pengetahuan 

kader mengenai prosedur pengukuran yang benar. 

Media booklet merupakan media edukasi 

yang berisi informasi tertulis dan gambar yang 

disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami 

serta dapat dipelajari berulang kali. Penggunaan 

booklet diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman kader mengenai prosedur pengukuran 

antropometri balita. 

Berdasarkan hasil observasi awal di 

wilayah kerja Puskesmas Pantai Labu masih 

ditemukan kader yang belum melakukan 

pengukuran antropometri sesuai standar. Oleh 

karena itu diperlukan upaya edukasi melalui media 

booklet untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketepatan pengukuran antropometri balita. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh media booklet terhadap pengetahuan dan 

ketepatan pengukuran antropometri balita pada 

kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Pantai 

Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2026. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Quasi 

Experimental dengan rancangan One Group Pretest-

Posttest Design. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Ramunia II wilayah kerja Puskesmas Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang pada bulan Februari Tahun 

2026. Populasi penelitian adalah seluruh kader 

posyandu aktif sebanyak 30 orang dan seluruhnya 

dijadikan sampel menggunakan teknik total 

sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner pengetahuan pretest-

posttest dan lembar observasi keterampilan 

pengukuran antropometri. Analisis data 

menggunakan uji Paired T-Test untuk variabel 

pengetahuan dan Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

variabel keterampilan. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik N % 

Usia Kader   

20-35 5 16,7 

36-45 10 33,3 

46-55 12 40,0 

>55 3 10,0 

Pendidikan   

SMP 18 60,0 

SMA/SMK 11 36,7 

S1 1 3,3 

Lama Menjadi 

Kader 

  

<1 tahun 2 6,7 

1-3 tahun 3 10,0 

3-5 tahun 11 36,7 

>5 tahun 14 46,7 

Total 30 100 

 

Mayoritas kader berusia 46–55 tahun 

sebanyak 12 orang (40,0%).Berdasarkan 

pendidikan, sebagian besar responden 

berpendidikan SMP sebanyak 18 orang 

(60,0%). Sementara itu, berdasarkan lama 

menjadi kader, mayoritas responden telah 

menjadi kader >5 tahun sebanyak 14 orang 

(46,7%). 



 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Kader Sebelum  

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 

sebelum diberikan media booklet sebagian besar 

kader memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup 

sebanyak 18 orang (60,0%), kategori baik sebanyak 

6 orang (20,0%), dan kategori kurang sebanyak 6 

orang (20,0%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan kader mengenai pengukuran 

antropometri balita masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Kader Setelah 

Intervensi 

Kategori N % 

Baik (76–

100%) 

19 63,3 

Cukup (56–

75%) 

11 36,7 

Kurang 

(<56%) 

0 0 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa setelah 

diberikan media booklet mayoritas kader memiliki 

tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 19 

orang (63,3%), sedangkan kategori cukup sebanyak 

11 orang (36,7%) dan tidak terdapat lagi responden 

dengan kategori kurang. Hasil ini menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan kader setelah 

pemberian media booklet. 

Tabel 4. Analisis Uji Paired T-Test Pengetahuan 

Variabel N Mean SD P-Value 

Pretest 

Pengetahuan 
30 66,75 13,29 0,000 

Variabel N Mean SD P-Value 

Posttest 

Pengetahuan 
30 77,92 6,53 0,000 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai rata-rata 

pengetahuan sebelum intervensi sebesar 66,75 dan 

meningkat menjadi 77,92 setelah intervensi. Hasil 

uji Paired T-Test menunjukkan nilai p=0,000 

(p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh media booklet terhadap 

peningkatan pengetahuan kader posyandu. 

Tabel 5. Analisis Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Keterampilan 

 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai 

p=0,028 (p<0,05) sehingga terdapat pengaruh 

media booklet terhadap peningkatan keterampilan 

kader dalam melakukan pengukuran antropometri 

balita. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan media booklet sebagian besar 

kader memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kader masih 

memerlukan media edukasi yang dapat membantu 

memahami prosedur pengukuran antropometri 

balita secara benar. 

Setelah diberikan media booklet terjadi 

peningkatan pengetahuan kader yang ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai rata-rata dari 66,75 menjadi 

77,92. Media booklet efektif digunakan karena 

memuat informasi yang sistematis, mudah 

dipahami, dan dapat dipelajari berulang kali 

sehingga membantu meningkatkan pemahaman 

kader. 

Hasil uji Paired T-Test menunjukkan nilai 

p=0,000 yang berarti media booklet berpengaruh 

Kategori N % 

Baik (76–

100%) 

6 20,0 

Cukup (56–

75%) 

18 60,0 

Kurang 

(<56%) 

6 20.0 

Nilai Z Nilai p 

-2.201 0.028 



 
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan kader. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa media cetak edukatif 

mampu meningkatkan pemahaman responden 

terhadap informasi kesehatan. 

Selain meningkatkan pengetahuan, media 

booklet juga meningkatkan keterampilan kader 

dalam melakukan pengukuran antropometri. Hasil 

uji Wilcoxon menunjukkan seluruh responden 

mengalami peningkatan keterampilan setelah 

intervensi dengan nilai p=0,028. Hal ini 

menunjukkan bahwa media booklet dapat menjadi 

sarana edukasi yang efektif dalam meningkatkan 

kompetensi kader posyandu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Media booklet berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan ketepatan 

pengukuran antropometri balita pada kader 

posyandu di wilayah kerja Puskesmas Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2026. Media 

booklet dapat digunakan sebagai salah satu media 

edukasi dalam kegiatan pembinaan dan pelatihan 

kader posyandu secara berkelanjutan. 
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